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ABSTRAK 

Munculnya ajaran sesat merupakan suatu tantangan yang 

membahayakan bagi orang percaya. Ajaran sesat selalu muncul dari 

masa ke masa dengan pengajaran-pengajaran yang semakin baru dan 

mencoba mencocokkan dengan dunia tetapi dengan memutarbalikkan 

firman Allah, agar orang percaya terjerat untuk meragukan hakikat 

firman Allah. Orang percaya tidak boleh berdiam diri terhadap masalah 

pengajaran sesat ini, karena pada umumnya ajaran sesat ini selalu 

menyerang inti ajaran kekristenan. ajaran sesat selalu dikemas dengan 

baik oleh orang-orang yang ingin menyebarkan ajarannya, yaitu dengan 

menyesuaikan keadaan zaman bahkan logika manusia. Pada era rasul 

Paulus ajaran sesat berkembang salah satunya di kota Efesus, kondisi ini 

menyerang jemaat di kota ini. Paulus perlu mengatasi masalah ini 

dengan berbagai strategi pastoral seperti yang dituangkan dalam 

suratnya 1 dan 2 Timotius. Tujuan utamanya ialah untuk memberantas 

pengajaran sesat yang sedang marak pada saat itu, bahkan telah masuk 

di jemaat Efesus. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan dari pengajar sesat adalah menuntun orang-orang 

percaya untuk menjauhkan diri mereka dari kebenaran-kebenaran 

firman Allah. Ajaran yang menyimpang dari kebenaran firman Allah 

dapat dikatakan sebagai ajaran yang sesat, sampai sekarang pengajaran 

sesat merupakan topik yang sering diperbincangkan bahkan 

diperdebatkan. Mereka tidak hanya ingin menjauhkan orang-orang 

percaya yang baru 




























